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ABSTRAK: Jembatan Amai Benny Subianto berlokasi di Kecamatan Busang, Kabupaten Kutai timur, 

Kalimantan Timur. Jembatan tersebut tergolong kelas jembatan C dengan rangka baja yang memiliki 
panjang total 120 meter dan lebar total 4,5 meter, hanya memiliki 1 jalur. Tujuan perencanaan ulang agar 

jembatan tersebut menjadi kelas jemabatan B dan memiliki 2 jalur, sehingga mempermudah akses 

transportasi anatar desa dan mampu menambah efektivitas jarak tempuh sarana angkutan kelapa sawit. 

Menggunakan beton prategang dengan jenis penampang V-Girder, panjang total 120 m dengan lebar total 

7. Peraturan pembebanan jembatan megacu pada SNI 1725:2016 dan peraturan perancangan beton 

prategang mengacu pada SNI 7388:2012. Hasil perencanaan diperoleh V-Girder dengan dimensi 2 x 1 m, 

membutuhkan 3 buah balok induk dengan tulangan lentur D22 – 100 mm, tulangan sengkang D13 – 100 

mm. Pada bentang 50 m menggunakan 4 tendon dengan 1 tendon berisi 23 strand, bentang 35 m 

menggunakan 4 tendon dengan 1 tendon berisi 12 strand. Hasil perencanaan balok memanjang diperoleh 

dimensi 50 x 40 cm dengan tulangan lentur 5D16 mm dan 3D16 mm, tulangan sengkang 2D10 – 200 

mm. Hasil perencanaan balok diafragma diperoleh dimensi 90 x 30 cm dengan tulangan lentur 6D16 mm 
dan 3D16 mm, tulangan sengkang 2D10 – 100 mm. Hasil abutmen diperoleh dimensi 7,8 x 7 m, 

penulangan kepala abutmen menggunakan tulangan lentur D22 – 50 mm dan tulangan sengkang D13 – 

200 mm, penulangan konsol pendek menggunakan tulangan lentur D25 – 75 mm dan tulangan sengkang 

D13 – 200 mm, dan penulangan badan abutmen menggunakan tulangan lentur D25 – 50 mm dan tulangan 

sengkang D13 – 200 mm. 

 

KATA KUNCI : Jembatan, Perencanaan ulang, V-Girder. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kalimantan Timur merupakan kawasan yang 

mengandalkan sektor industri jasa dan 

perdanganan, pariwisata, gas, dan pertanian. 
Sehingga sektor pariwisata, jasa dan 

perdagangan, pariwisata merupakan objek yang 

perlu dikembang pesatkan. Untuk melaksanakan 

dan memperbaiki hal tersebut, diperlukan sarana 

dan prasarana yang menunjang, dalam jalur 

tranportasi darat sebagai penghubung antar 

daerah maupaun kota agar mempermudah 

dalam meningkatkan kegiatan ekonomi. 

Sarana transportasi yang dibangun oleh 

pemerintah memiliki arti dan dampak yang 

sangat penting untuk memperlancar 
perpindahan objek ke tempat lain serta 

meningkatkan sektor perekonomian daerah. 

Maka dari itu dibutuhkan sarana transportasi 

darat sebagai penghubung antar daerah untuk 

mempermudah arus lalu lintas. Solusi yang 

dinilai mampu untuk masalah tersebut salah 

satunya ialah kontruksi jembatan. 

Jembatan adalah suatu kontruksi yang berfungsi 

untuk meneruskan atau menghubungkan suatu 

daerah ke daerah lain. Perkembangan 

transportasi yang semakin cepat dan kerap 

berhubungan dengan pembangunan, baik berupa 

perkerasan jalan maupun pembangunan 

jembatan berfungsi untuk memperlancar 

mobilitas kendaraan supaya mendapatkan waktu 
yang efektif dan efisien. (Hariansyah Wan Wan, 

2018). 

Kehadiran jembatan sangat dibutuhkan untuk 

memperlancar kegiatan sehari hari. Oleh karena 

itu, jembatan harus dibangun dengan memenuhi 

syarat kekakuan, lendutan, dan ketahanan 

terhadap beban yang bekerja. Berbagai macam 

material menjadi pertimbangan dalam 

pembuatan jembatan. Material yang umum 

digunakan dalam pembuatan jembatan biasanya 

adalah baja dan beton, namun dalam pemilihan 
material terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditinjau yaitu keamanan, harga, waktu 

pelaksanaan dan fleksibilitas desain. (Batubara 

Samsuardi, 2018). 

Pembangunan Jembatan Amai Benny Subianto 

dibangun pada tahun 2019 yang berlokasi pada 

Kecamatan Busang, Kabupaten Kutai timur, 

Kalimantan Timur. Jembatan tersebut dibangun 

oleh perusahaan kelapa sawit PT Subur Abadi 

Wana Agung (SAWA) dan PT Hamparan 

Perkasa Mandiri (HMP) bertujuan sebagai 
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